
DINAMIKA KEBUDAYAAN 

A.  DEFINISI KEBUDAYAAN  

 Dilihat dari asal usul katanya, kebudayaan berasal dari bahasa sanskekerta, 

yaitu budhayyah yaitu bentuk jamak dari buddhi yang berarti “budhi atau akal”. 

Dalam bahasa latin atau yunani kebudayaan berasal dari kata “colere” yang berarti 

mengolah, mengerjakan, terutama mengolah tanah. Dari arti ini berkembang arti 

culture sebagai segala daya dan usaha manusia untuk merubah alam.  

 Menurut A.L. Kroeber dan C. Kluckhohn, kebudayaan dapat diklasifikasikan 

kedalam beberapa tipe definisi, yaitu kebudayaan sebagai tingkah laku yang 

dipelajari sampai ke tradisi-tradisi, alat-alat untuk memecahkan masalah, 

produk/artefak. Ide-ide symbol.  

 Ahli antropologi E.B.tylor (1874) dalam bukunya “primitive culture” menulis 

kebudayaan adalah keseluruhan yang kompleks, yang di dalamnya terkandung ilmu 

pengetahuan, kepercayaan, kesenian, moral, hokum, adapt istiadat dan kemampuan 

yang lain serta kebiasaan yang di dapat oleh manusia sebagai anggota masyarakat.  

 Menurut R. Clinton dalam bukunya “the culture background of personality” 

(1974), kebudayaan ialah konfigurasi tingkah laku yang dipelajari dan hasil tingkah 

laku yang unsure pembentukannya didukung dan diteruskan oleh anggota 

masyarakat tertentu. Koentjaraningrat (1990:180), kebudayaan adalah keseluruhan 

system gagasan, tindakan dan hasil karya manusia dalam rangka kehidupan 

masyarakat yang dijadikan milik diri manusia.  

Menurut Suhandi (1994:6) kebudayaan memiliki cirri-ciri umum, yaitu :  

1.  Kebudayaan dipelajari  

2.  Kebudayaan diwariskan atau diteruskan  

3.  Kebudayaan hidup di dalam masyarakat  

4.  Kebudayaandikembangkan dan berubah  



5.  Kebudayaan itu terintegrasi  

 

 Sifat dari hakikat kebudayaan menurut Williams dalam Sukanto (1986:16, 

sebagai berikut ;  

1. Kebudayaan terwujud dan tersalurkan dalam kebudayaan manusia.  

2. Kebudayaan telah ada terlebih dahulu daripada lahirnya suatu generasi tertentu, 

    dan tidak akan mati dengan habisnya usia generasi yang bersangkutan.  

3. Kebudayaan diperlukan oleh manusia dan diwujudkan dalam tingkah lakunya.  

4.  Kebudayaan berisikan aturan-aturan yang berisikan kewajiban-kewajiban, 

      tindakan-tindakan yang diterima dan ditolak, tindakan-tindakan yang dilarang 

     dan tindakan-tindakan yang  diizinkan.  

 

 Koentjaraningrat membagi wujud kebudayaan menjadi :  

1. Wujud kebudayaan sebagai suatu kompleks dari ide-ide, gagasan, nilai-nilai, 

      norma-norma, peraturan  

2. Wujud kebudayaan sebagai suatu kompleks aktivitasserta tindakan dari kelompok 

     manusia.  

3.  Wujud kebudayaan sebagai benda-benda hasil karya manusia.  

 

B.  UNSUR-UNSUR KEBUDAYAAN  

Menurut Kluckhon, terdapat tujuh unsure :  

1. Bahasa  

     Bahasa berguna untuk interaksi sosial. Bahasa dapat dibedakan atas :  

a. Bahasa isyarat  

b. Bahasa lisan  

c. Bahasa tulisan  



 

2. Sistem Pengetahuan  

 Sistem pengetahuan merupakan satu unsur kebudayaan universal yang 

dapat ditemukan dalam semua kebudayaan dari semua bangsa di dunia.  

3. Organisasi Sosial  

 Dalam tiap masyarakat, kehidupan masyarakat diorganisasi atau diatur oleh 

adapt istiadat dan aturan aturan mengenai berbagai kesatuandi dalam lingkungan 

mana ia hidup dan bergaul. Keluarga merupakan unit terkecil dari masyarakat 

sebagai suatu kesatuan. Keluarga ini hasil dari perkawinan antar individu. Ada 2 

macam aturan perkawinan, yaitu:  

 Endogami ialah kebiasaan masyarakat yang mengharuskan anggotanya kawin 

dengan orang yang masih kerabatnya atau kelompoknya atau kampungnya sendiri.  

 Eksogami ialah kebiasaan masyarakat yang mengharuskan anggotanya kawin 

dengan orang yang berasal dari luar kerabatnya atau luar kampungnya atau luar 

kelompoknya.  

3.  Sistem Peralatan Hidup dan Teknologi  

 Sistem peralatan hidup ialah segala alat-alat yang digunakan manusia dalam 

kegiatan sehari-hari dalam usaha memenuhi kebutuhan hidupnya. Teknologi 

menurut Iskandar Alisyahbana (1980:1) : “Teknologi ialah cara melakukan sesuatu 

untuk memenuhi kebutuhan manusia dengan bantuan alat dan akal sehingga 

seakan-akan memperpanjang, memperkuat atau membuat lebih ampuh anggota 

tubuh, panca indera dan otak manusia”.  

5. Sistem Mata Pencaharian Hidup  

 Berdasarkan tingkat teknologi yang dipergunakan, sistem ekonomi dapat 

dibagi atas :  

a. Masyarakat pemburu dan peramu Food Gathering Economecs)  

b. Pertanian berpindah-pindah atau berladang (primitive farming)  



c.   Pertanian intensif (intensive farming)  

d.   Industri (manufacturing)  

 

 Pendistribusian hasil produksi dibagi menjadi :  

i. Barter atau tukar menukar barang terdapat pada masyarakat pemburu dan 

peramu.  

ii. Redistribusi : barang-barang produksi dikumpulkan oleh seseorang atau 

sekelompok orang berwenang, kemudian dibagikan lagi. Terdapat pada masyarakat 

primitive dan masyarakat modern.  

iii. Sistem pasar, yaitu proses menjual dan membeli barang di suatu tempat dengan 

mempergunakan alat tukar uang. Sistem ini diduga mulai timbul pada masyarakat 

bertani menetap.  

 

6.  Sistem Religi  

 Pada hakikatnya sistem ini sangat kompleks dan berkembang di berbagai 

tempat di dunia. Unsur pokok religi pada umumnya ialah :  

a. Emosi keagamaan atau getaran jiwa yang menyebabkan manusia menjalankan 

kelakuan religi.  

b. Sistem kepercayaan atau bayangan-bayangan manusia tentang bentuk dunia, 

alam gaib, hidup, mati, surge dan neraka.  

c. Sistem upacara keagamaan yang bertujuan mencari hubungan dengan dunia gaib 

berdasarkan atas system kepercayaan tersebut.  

d. Kelompok keagamaan atau kesatuan-kesatuan sosial yang mengkonsepsikan dan 

mengaktifkan religi beserta system upacara-upacara keagamaan.  

 

 



 Agama berasal dari bahasa sanksekerta yang artinya tidak kacau balau. 

Agama menjadi identitas bagi setiap individu; memberi doronganspiritual bagi 

individu untuk beerperilaku di masyarakat; menjadi arah atau petunjuk tentang 

makna hidup.  

 

7. Kesenian  

Kesenian merupakan unsur kebudayaan universal yang sudah pasti akan didapatkan 

pada semua kebudayaan semua bangsa yang ada di dunia, baik bangsa yang 

hidupnya terpencil maupun bangsa yang sudah maju.  

 

C. PERKEMBANGAN KEBUDAYAAN  

 

Perubahan kebudayaan dapat disebabkan oleh faktor daro dalam (internal) atau 

faktor dari luar (eksternal) masyarakat itu. Faktor yang berasal dari dalam yaitu :  

a. Adanya kejenuhan atau ketidakpuasan individu terhadap sistem nilai yang berlaku 

dalam masyarakat.  

b. Adanya individu yang menyimpang dari sistem yang berlaku, apabila 

penyimpangan ini dibiarkan maka akan diikuti oleh individu-individu lainnya 

sehingga terjadi perubahan.  

c. Adanya penemuan-penemuan baru (inovasi) yang diterima oleh masyarakat dan 

   membawa perubahan kebudayaan.  

d.  Adanya perubahan dalam jumlah dan komposisi penduduk. 

     Faktor yang berasal dari luar masyarakat diantaranya :  

a.  Bencana alam; gunung meletus; banjir.  

b.  Peperangan  

c.  Kontak dengan masyarakat lain yang berbeda budayanya.  

 



D.  KEANEKARAGAMAN BUDAYA INDONESIA  

 

Asimilasi ialah proses sosial yang timbuljika ada golongan-golongan manusia dengan 

latar belakang kebudayaan yang berbeda-beda saling bergaul langsung secara 

intensif untuk jangka waktu yang lama sehingga kebudayaan tadi masing-masing 

berubah sifat khasnya dan juga unsur-unsurnya berubah menjadi unsur-unsur 

kebucayaan campuran.  

 

Golongan yang tersangkut dalam suatu proses asimilasi ialah suatu golongan 

mayoritas dan beberapa golongan minoritas. Golongan minoritas itulah yang 

mengubah sifat khas dari unsur-unsur kebudayaannya dan menyesuaikannya 

dengan kebudayaan dari golongan mayoritas sedemikian rupa sehingga lambat laun 

kehilangan kepribadian kebudayaannya, dan masuk kedalam kebudayaan mayoritas. 


